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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama

Arab L atir Keterangan

No

9

10

11 J

12 o sa’ S -

13 o syin sy -

14 0P sad S es dengan titik di bawah
15 0P dad d de dengan titik di bawah




16 b ta’ t te dengan titik di bawah
17 5 S . zet dengan titik di
i bawah
18 ¢ ain ¢ koma terbalik di atas
19 ¢ gain g -
)

C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: edll 8y : Zakat al-Fifri atau Zakah al-Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Vi



Contoh: ScUo Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang ““al” dan bacaan kedua
kata itu terpisah maka Ta’ Marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”

Contoh: &3\ &4y Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan dit j untuk kata-kata Arab yang

in, ditulis t

ulis Zakat al-Fitri

sa Arab seperti a Indonesia,

a berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 . Fathah a a
2 o Kasrah i i

vii




3 L Dammah u u
Contoh:
S — Kataba <Al — Yazhabu
J-iw — Su’ila
2.
Vocal ran lambangnya berupa
No
1
2

Vocal panja erupa harakat dan
huruf translite

No

Tanda

Vokal Nama Latin Nama

-

| Fathah dan alif a a bergaris atas
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2 © o Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah g

3 S Kasrah dan ya’ i | bergaris atas

4 Pte Dammah dan waw t u bergaris atas

Satu Kata

jalalah yang
(izafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukharly dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.



4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al

oV, a1 : ditulis al-Quran

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya

dilambangkan

gah maupun

Contoh:
o, s al-Qur’an
& - al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital



Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal
huruf kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf
kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dll.
Contoh:

‘}\J’JJ\ e\lﬂ
@&L\ c.w.J

berlaku bila

dengan kata

lain se huruf atau harakat ngkan, maka

digunakan.

srun minallahi

. Huruf Ham
Huruf H
atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika

gan koma di atas ()
hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah hanya

ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:

Xi



g-:-ﬂ\ e}\-" sl : Thya’ ‘Uliim al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain, karen uruf Arab atau harakat yang

dihilangkan, maka d i ini penulisan kata tersebut

1. Di kata, atau
2. Di t bunyi atau penguc

. ditulis syaikh tau syaikhul
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ABSTRAK

Figi Qodrunnada, 2024, Analisis Pembatalan Sepihak dalam
Perjanjian Sewa Menyewa (NZ Kost di Desa Wonoyoso Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Bunga Desyana
Pratami, M.Kn.

Dasar Hukum sewa menyewa adalah Pasal 1548 KUHPerdata
yang menyatakan bahwa pihak yang mengikatkan dirinya untuk
memberikan kepada pihak lain kenikmatan dari sesuatu barang, yang
dalam hal ini adalah berupa sebuah bangunan rumah kost, selama suatu
waktu tertentu dan dengan pembayaran suatu harga, yang oleh pihak
yang disebut penyewa itu disanggupi pembayarannya (KUHPerdata
dan KUHA Perdata, 2015). Pasal 1338 ayat 2 KUHPerdata dan Pasal
10 ayat 1 Peraturan Pemerintah nomor 55 Tahun 1981 tentang
penghentian hubungan sewa rumah dapat dilaksanakan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak, pembatalan sepihak dalam perjanjian
sewa sewa yang dilakukan oleh pemilik kost, selain membatalkan
perjanjian sepihak, menyewakan ulang kost kepada pihak ketiga dan
tanpa mengembalikan sisa uang sewa yang telah dilakukan. Peneliti
akan menjawab analisis mengenai keabsahan perjanjian sewa Kost NZ
di Desa Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dan apa
akibat hukum dari pembatalan tersebut. Tujuan untuk mengetahui
analisis pembatalan secara sepihak dalam perjanjian sewa menyewa
dan untuk mengetahui akibat hukum pembatalan secara sepihak dalam
perjanjian sewa menyewa NZ Kost di Desa Wonoyoso Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan
pendekatan kualitatif. Sumber datanya adalah data primer yang
diperoleh dengan wawancara langsung kepada pemilik rumah dan
penyewa kos. Dan data sekunder yang diperoleh melalui bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembatalan
sepihak dilakukan oleh pemilik rumah dengan alasan dalam keadaan
terdesak, sehingga menyewakan ulang kamar kost kepada pihak ketiga
dan secara sepihak membatalkan perjanjian dengan pihak lama.
Pembatalan sepihak dilakukan oleh pemilik rumah tanpa
memberitahukan kepada penyewa bahwa ia ingin mengakhiri sewa

XVi



Pasal 1570 dan Pasal 1571 KUHPerdata. Pemilik rumah
menyalahgunakan kekuasaannya dengan membatalkan secara sepihak
tanpa konfirmasi dari penyewa dan tanpa mengembalikan sisa uang
sewa yang telah dibayarkan.

~\v/r7
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ABSTRACT
Figi Qodrunnada, 2024, Analysis of Unilateral Cancellation in
Rental Agreements (NZ Boarding House in Wonoyoso Village, Buaran
District, Pekalongan Regency), Sharia Faculty Thesis, Sharia
Economic Law Departement. State Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor, Bunga Desyana Pratami,
M.Kn.

The legal basis for leasing is Article 1548 of the Civil Code
which states that the party who binds himself to give the other party
the enjoyment of an item, which in this case is a boarding house
building, for a certain time and with the payment of a price, which is
paid by the party who it is said that the tenant is obliged to pay (Civil
Code and Civil Code, 2015). Article 1338 paragraph 2 of the Civil
Code and Article 10 paragraph 1 of Government Regulation number
55 of 1981 concerning termination of the house rental relationship can
be carried out based on the agreement of both parties, unilateral
cancellation of the rental agreement made by the boarding house
owner, in addition to canceling the unilateral agreement, re-renting
the boarding house to third party and without returning the remaining
rental money that has been made. Researchers will answer the analysis
regarding the validity of the NZ boarding house rental agreement in
Wonoyoso Village, Buaran District, Pekalongan Regency and what the
legal consequences of the cancellation are. Unilaterally in the NZ
Boarding House rental agreement in Wonoyoso Village, Buaran
District, Pekalongan Regency. with the aim of knowing the analysis of
unilateral cancellation in rental agreements and to determine the legal
consequences of unilateral cancellation in rental agreements for
renting NZ Boarding Houses in Wonoyoso Village, Buaran District,
Pekalongan Regency. This research is empirical juridical research
with a qualitative approach. The research results show that the
practice of unilateral cancellation is carried out by homeowners on
the grounds that they are in a state of urgency, so they re-rent the
boarding house room to a third party and unilaterally cancel the
agreement with the old party. Unilateral cancellation is carried out by
the homeowner without notifying the tenant that he wants to terminate
the lease under Article 1570 and Article 1571 of the Civil Code. The
landlord abused his power by canceling unilaterally without

Xviii



confirmation from the tenant and without returning the remaining rent
that had been paid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hukum merupakan landasan bagi suatu negara untuk mengatur

segala bentuk kepentingan masyarakat, perbuatan atau tindakan

seseorang, baik individu kelompok, masyarakat atau

pemerintah yang didasar. tau norma hukum. Dalam

nomian, banyak usaha yang dila oleh setiap

upaya yang
sarkan pada

orang untu peroleh keuntungan atau laba. N
dilakukan

aturan dan

memperoleh keuntungan harus

ma yang terdapat dalam perat perundang-

undangan y erlaku.

adalah suatu peristiwa dimana se€Se€Orang berjanji

dimana dua oran

berkewajiban untuk menaati dan melaksanakannya.
Dalam Buku 11l KUHPerdata terdapat undang-undang yang
mengatur mengenai perikatan yang merupakan suatu hubungan

! Aliya Sandra Dewi, "Perjanjian Berbahasa Asing yang Dibuat Oleh Notaris
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris" ,
Jurnal Cita Hukum, Vol. I, No. 1, 2013, 18.



hukum yang berkaitan dengan harta kekayaan. Berdasarkan asas
kebebasan berkontrak dalam perjanjian siapapun boleh membuat
suatu perjanjian sepanjang tidak bertentangan dengan hukum Islam,
kesusilaan dan ketertiban umum. Pitlo mendifinisikan bahwa
perikatan merupakan suatu hubungan hukum yang bersifat harta
kekayaan antara dua orang atau_lebih, atas dasar pihak yang satu

sebagai penerima hak atau hak dan pihak lain sebagai

pemikul tanggung jaw. jiban atas suatu prestasi.?
dan perjanjian juga

tersebut setuju

. Subekti, mengatakan "Hukum ikatan suatu

kum antara dua orang atau dua berdasarkan

mana piha ng satu berhak menuntut sesuat n pihak lain

tas sesuatu. Sedangkan men Koesumadi,

um Perikatan adalah hubungan hu yang terletak

Ua orang atau

rnama. Perjanjian

bernama merupaka punyai nama sendiri,

yang
yang dikelompokkan sebagai perjanjian khusus dan jumlahnya
terbatas seperti sewa menyewa, jual beli, tuka menukar,

pertanggungan, dan lain sebagainya. Dalam KUHPerdata diatur pada

2 Wawan Muhwan Hariri, “HUKUM PERIKATAN dilengkapi Hukum perikatan
dalamisiam”, (Bandung : CV Pustaka Setia. 2011), 16.



bab V sampai dengan XVIII dan diatur dalam KUHDagang,
perjanjian tak bernama merupakan perjanjian yang tidak mempunyai
nama tertentu dan jumlahnya terbatas.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak akan terlepas dari
suatu perikatan, seperti halnya membeli barang menimbulkan
perikatan dengan penjual dan menjual barang menimbulkan

perikatan dengan pembeli. B dengan sewa-menyewa, dalam

hal tersebut maka hu ikatan dengan perjanjian

sangat erat Kkaita enimbulkan sebuah

perikatan.
Sewa a sebagai salah satu bentuk jian bernama,
merupakan perbuatan yang berkaitan denga ta kekayaan.

Usaha sew. nyewa banyak dilakukan oleh arakat untuk

ntungan atau laba sehingga mena

pendapatan

emenuhi kehidupan sehari-hari. iSi perjanjian

takan bahwa

sewa meny enurut Pasal 1548 KUHPerdata

apat menyewa

barang bergerak”.®
Sewa adalah suatu perjanjian dimana salah satu pihak
mengikatkan diri untuk memberikan kenikmatan suatu barang

kepada pihak lain untuk jangka waktu tertentu, dengan pembayaran

3 Grahamedia Press. “3 Kitab Undang-Undang Hukum (KUHPer, KUHP,
KUHap)”, Grahamedia Pressindo, 2020, 319.



sejumlah harga yang disepakati oleh pihak terakhir. Masyarakat
dapat menyewa berbagai jenis barang, baik barang tetap maupun
barang bergerak

Adapun dalam Islam kegiatan sewa menyewa disebut dengan
ljarah. Menurut bahasa sewa menyewa berarti Al-iwadh yang artinya
ganti dan upah.* Menurut pengertian syara’, ijarah ialah akad

pemindahan hak guna atas au jasa, melalui pembayaran

yang i nya.  Sewa-menyewa = men asas

dimana hal ini sah dan mengik abila pokok-

kati, dan tidak diperlakukan seba
ewa yang banyak dilakukan yait

rumah. Ru merupakan kebutuhan pokok bagi usia sebagai

kepada pemilik rumah.

4 Ahmad rofig, “Hukum Islam di Indonesia”, ( Jakarta: PT Raja Grafindo,
2003), 10.

5 Alhafidz Ahsin W, “Kamus Figh , (Jakarta: Amzah, 2013), 87.

® P.N.H. Simanjuntak, “Hukum Perdata Indonesia”, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), 286.
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Perjanjian sewa menyewa rumah harus dibuat dalam bentuk
perjanjian tertulis, sebagaimana telah diatur dalam Pasal 28 ayat (4)
PP No 14 Tahun 2016 tentang penyelenggaraan perumahan dan
kawasan pemukiman, yang menyatakan bahwa : “Penghuni suatu
rumah dengan cara menyewa atau tidak menyewa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dan c dilakukan berdasarkan

perjanjian tertulis antara pe penyewa.” Pasal 28 ayat (5)

berbunyi: perjanjian ter dimaksud pada ayat (4)

paling sedikit me ak dan kewajiban,

jangka waktu keadaan force

majeure .’ menyatakan
bahwa pihak'yang mengikatkan dirinya untuk m rikan kepada
pihak yang ya kenikmatan dari sesuatu baran ng dalam hal
ini adalah bgrupa sebuah bangunan rumah kost, se suatu waktu

tertentu dan an pembayaran sesuatu harga, yan

an/(si penyewa) itu disanggupi pe

penyewa.” erjanjian tertulis

sebagaimana dim g sedikit memuat
ketentuan mengenai hak dan kewajiban, jangka waktu sewa, dan

besaran harga sewa serta keadaan force majeure.

7 Devi Ana Istoati dan Lathifah Hanim, “Penerapan Asas Konsesualisme dalam
Perjanjian Sewa Menyewa Rumah”, Konstelasi limiah Mahasiswa Unissula (KIMU)
5, 23 Maret 2021, 269.
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Sewa menyewa rumah diwujudkan dalam bentuk akta dibawah
tangan, artinya cara pembuatan dan terjadinya perjanjian tidak
dilakukan oleh dan/atau dihadapan pejabat yang berwenang, tetapi
cukup para pihak yang berkepentingan saja (Pasal 1874 KUHPerdata
dan Pasal 286 RBG). Selain dapat menguntungkan, menyewakan
juga dapat merugikan apabila terjadi wanprestasi atauingkar janji

yang dilakukan oleh pihak y uat perjanjian. Pada umumnya

perjanjian diakhiri den suai dengan persyaratan
yang telah ditetap uhan perjanjian atau

ksanakan disebut pre aliknya apabila

penyewa ti elaksanakan atau™ memenu yang telah
disepakati m | perjanjian, maka ‘hal ter dikatakan
wanprestasi

Pemba secara sepihak dalam perjanjia a menyewa
masih menj ermasalahan seperti yang terjadi tnya di Desa
Wonoyoso, amatan Buaran, Kabupaten Pe

an pemilik kost

sewa menyewa
memaksa pihak p dari kostnya tanpa
pengembalian sisa uang sewa selama masa sewanya belum berakhir.

Awal permasalahan itu terjadi karena penyewa kost sedang pulang

8 Nina Absaria, “Aspek Hukum Pematalan Perjanjian Sewa Menyewa Rumah
secara Sepihak oleh Pemilik karena Penyewa diduga Wanprestasi”, SKripsi,
Universitas Jember, 2019, 4.
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ke kampung halamannya. pemilik rumah kost menyewakan ulang
kost kepada pihak ketiga. pemilik kost dapat menyewakan kepada
pihak lain selama penghuni kost mengizinkan, karena masa kontrak
penyewa kost belum berakhir.

Akibat dari perbuatan pemilik rumah yang membatalkan
perjanjian sepihak tanpa pengembalian biaya. Dalam hal ini, pihak

penyewa merasa dirugikan erbuatan pemilik kost yang

membatalkan perjanjia erdasarkan uraian diatas,

SA WONOYOSO KECAMA
PEKALONGAN)”
. Rumusan lah

1.

BUARAN

absahan perjanjian sewa-menyew Kost di Desa

ecamatan Buaran Kabupaten Peka n?

sepihak dalam

1.

Desa Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

2. Mengetahui akibat hukum pembatalan secara sepihak dalam
perjanjian sewa-menyewa NZ Kost di Desa Wonoyoso
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.



D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang hukum untuk menangani pembatalan secara
sepihak dalam perjanjian Se‘,\’& Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi untuk penelitian serupa.
2. Manfaat Praktis

Penelitian

menambah pemahaman dan pengetahuan hukum Kkhususnya
J L
bidang huk_um perdata, dalam mencari pembatalan secara sepihak

pada perjanjian sewa, lebih khusus lagi pada stu us kos-kosan

di Desa 0y0so, Kecamatan Buaran, Kabu Pekalongan
dan bagh masyarakat, pemilik kost dan pe yang ingin
menyew, st, hasil penelitian diharapkan d memberikan

informasi mengenal permasalahan atau kriteria yang perlu

elakukan perjanji dan

E. Kerangka Teo

Dalam pene kan kerangka teori

tentang perjanjian dalam hukum perdata dan perjanjian dalam hukum
Islam.

Aturan mengenai perjanjian sewa terdapat dalam Bab V11 Pasal

1548 BW Definisi perjanjian sewa menyewa menurut Pasal 1548

KUHPerdata menyatakan bahwa : “Sewa menyewa adalah suatu



perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan diri untuk
memberikan kenimatan suatu barang kepada pihak yang lain selama
waktu tertentu, dengan pembayaran suatu harga yang oleh pihak
tersebut menyanggupi pembayarannya”®.

Kata “Perjanjian” seringkali disamakan dengan “Kontrak™ atau

“Perikatan”. Menurut Pasal _1313 KUHPerdata, perjanjian

merupakan perbuatan huku kukan oleh seseorang dengan

orang lain yang saling uk melaksanakan sesuatu

hal. Menrut Salim i h Wawan Muhwan

Hariri, istilal ji an dari kata

Oveerenko . pat 2 macam

teori yang ahas perngertian perjanjian, yaitu

1. Teori la

menurut teori ini perjanjian mer

hukum

asarkan kata sepakat yang me ulkan akibat

hukum
2. Teori ba

perjanjian

ng dikemukakan oleh VVan Dunne urut teori ini

secara sah, berlaku
sebagai hukum bagi yang membuatnya”. Ungkapan pacta sunt
servanda diakui sebagai kaidah bahwa segala perjanjian yang

® Muhammad Teguh Pangestu, ”Pokok Pokok Hukum Kontrak ”, (Makassar:
CV. Social Politic Genius, 2019), 157.

0 wawan Muhwan Hariri, “HUKUM PERIKATAN dilengkapi Hukum
perikatan dalamislam ”, (Bandung : CV Pustaka Setia. 2011), 120.
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dilakukan manusia atas dasar timbal balik pada hakekatnya
dimaksudkan untuk dipenuhi dan bila perlu dapat dilaksanakan,
sehingga mempunyai kekuatan hukum yang mengikat. Dengan kata
lain suatu perjanjian yang dibuat secara sah berlaku seolah-olah
hukum berlaku bagi para pihak yang membuatnya. Artinya para
pihak harus menaati apa yang telah mereka sepakati melalui isi

perjanjian.t!

Pembatalan suatu
kedua belah pihak janjian itu diadakan.
Apabila suatu pi
ikembalikan.

maupun bar aka uang atau barang tersebut

Pembatalan u perjanjian secara sepihak dapat

ikan sebagai
keenggana h satu pihak untuk memenuhi c n yang telah
disepakati

Berd an Pasal 1338 ayat (2) KUHPerda

belah pihak dalam perjanjian.

g berbunyi :

n tidak dapat ditarik kembali selai

”Suatu perj ngan sepakat

kedua belah pihak; atau karena alasan-alasan yang oleh undang-

dibatalkan secar
orang-orang yang a. Per ebut telah mengikat
para pihak-pihaknya dan tidak dapat ditarik kembali atau dibatalkan
secara sepihak saja. Jika perjanjian tersebut ingin ditarik kembali atau

dibatalkan harus memperoleh persetujuan oleh pihak lain terlebih

11 Niru Anita Siaga, “Peranan Asas Hukum Perjanjian Dalam Mewujudkan
Tujuan Perjanjian”, Binamulia Hukum, Vol.7, No.2, Desember 2018, 116.
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dahulu. Apabila ada alasan-alasan yang cukup menurut Undang-
Undang perjanjian tersebut dapat ditarik kembali atau dibatalkan
secara sepihak.}? Jika melihat Pasal 1266 dan Pasal 1267
KUHPerdata, jelas diatur syarat pembatalan apabila salah satu pihak
tidak memenuhi kewajibannya.*®

Selanjutnya dalam sudut, pandang Hukum Islam, suatu

perjanjian disebut dengan ak k adalah suatu perbuatan yang

ri hadis Nabi

itu terikat

trak tersebut.* Asas yang be
. yang artinya: “Orang-0rang

an-perjanjian (Klausul- Kklausul) eka, kecuali

usul) yang mengharamkan halal atau

ng haram”.

a hadist tersebut dapat dipahami b setiap orang

perjanjian. Ada

kad sewa kost yang

2 Gerry R. Weydekamp, “Pembatalan Perjanjian Sepihak Sebagai Suatu
Perbuatan Melawan Hukum”, Lex Privatium, Vol.1, No.4, Oktober 2013, 151.

13 Pahlefi, “Klausa Pembatalan Sepihak Dalam Perjanjian Menurut Peraturan
Perundang- Undangan”, Vol.2, No.2, Oktober 2019.

14 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli
Dalam Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia”, Al- ‘Adalah, Vol.
XIl, No. 4, Desember 2015, 78.
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terjadi di Kabupaten Pekalongan, dari sudut pandang Hukum Islam
akad tersebut termasuk dalam kategori akad ijarah. Ijarah adalah
memanfaatkan suatu barang atau jasa dengan cara penggantian, yaitu
dengan membayar sewa atau upah dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan perjanjian.®®

Menurut ulama Imam Hanafi perjanjian sewa menyewa itu

bila ada udzur dari salah satu

bersifat mengikat boleh dib
pihak yang melakukan
(tidak dapat bertin

eninggal dunia atau gila
bahwa manfaat dari

barang terseb dapat diwariskan. Se menurut ulama

Imam Syafi? anjian tidak boleh dibatalkan un salah satu

pihak atau anya meninggal dunia, dijelaska hwa manfaat

barang sewaam'itu dapat diwariskan.

F. Penelitian Relevan
Penel engutip skripsi yang berkaitan den asalah yang

diteliti sede

an rupa sehingga tujuan yang ingi apai masing-

masing pihak Derbeda satu sama lain. Permasalahan yang peneliti

is pembatalan sepi

Kabupaten Pe
perjanjian sewa- uai dengan prinsip

syariah yaitu dengan adanya musyawarah agar terdapat keadilan dan

15 Mahmudatus Sa’diyah, “Figh Muamalah Il Teori dan Praktik 7, (Jepara:
Unisnu Press, 2019), 72.

16 Dian Restu Salsabila, “Analisis Hukum Positif dan Hukum Islam terhadap
Pembatalan Sepihak Perjanjian Sewa Menyewa Rumah di Perumahan Kasaba Jalan
Kanfer 1 NO 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang”, SKripsi, Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan, 2022, 3.
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keseimbangan bagi kedua belah pihak yaitu antara dari pihak pemilik
kost dan penyewa kost.

Pertama, Del Vina Puspita Sari, Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitiannya yang
berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pemutusan
Akad Sewa Menyewa Secara Sepihak (Studi Kasus di Kosan Milik

ecamatan Sukarame Bandar

Hj Dewi Kelurahan Korpri

yang terjadi ah kos (kosan-kosan) milik | Dewi di Desa

Korpri JayalKe€amatan Sukarame Bandar Lampun g dihuni oleh

kalangan iswa menimbulkan beberapa p matika yang

timbul sete erjanjian disepakati oleh pemilik an penghuni

ka tersebut seperti kenaikan harg a kos yang

mang tidak pernah disepakati para pihak.

sewa kos-kosan ini dilakukan oleh pemilik kos

disebut dengan

kali pengusiran ole s, Pad njian sewa menyewa
rumah kos atau sering disebut dengan kos-kosan, pemilik kos
meminta para penghuni kos untuk membayar besaran biaya sewa
menyewa di awal, yaitu ketika penghuni kos hendak menempati

rumah kos tersebut. Namun sebelum masa sewa habis pemilik kos
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justru mengusir penghuni kos begitu saja. Dengan alasan yang tidak
jelast’.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Del Vina Puspita
Sari dengan penelitian peneliti ialah pada penelitian tersebut
membahas tentang pengusiran oleh pemilik kos sebelum berakhirnya
masa sewa rumah kos atau yang biasa disebut dengan kos-kosan dan

kenaikan harga sewa kos VY. ukan oleh pemilik kos tanpa

kesepakatan para pihak ikan tarif pajak dan alasan
ekonomi lainnya, sedangkan pada penelitian peneliti membahas

tentang Akib pada pembatalan s erjanjian sewa

menyewa jika: tidak dilaksanakannya u perjanjian

pengembalian pada posisi sem sebagaimana
k kost tidak

ama dengan

terjadinya perjanjian. Pihak p

erjanjian yang sudah disepakati

baik. Pem n perjanjian secara sepihak dan usiran yang

dilakukan o emilik kost sebelum berakhirnya sewa rumah

a sewanya belum
nelitian sebelumnya
terletak pada objek penelitian yaitu membahas tentang pembatalan
secara sepihak.

17 Del Vina Puspita Sari, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Pemutusan Akad Sewa Menyewa Secara Sepihak (Studi Kasus di Kosan Milik Hj Dewi
Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung)”’, Skripsi, Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023.
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Kedua, Febyolla Puteri, UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Hukum Islam dan Hukum
Positif terhadap Praktik Pembatalan Sepihak oleh Konsumen GO-
FOOD di PT.GO-JEK Indonesia-Surabaya” pada tahun 2018. Hasil
penelitian tersebut memaparkan tentang praktik pembatalan sepihak

oleh konsumen GO-FOOD dan analisis hukum islam dan hukum

positif terhadap praktik pe
FOOD di PT.GO-JEK. il dari penelitian tersebut
dapat diketahui bah i ibatkan oleh 3 faktor.

dari segi tenaga,

sepihak oleh konsumen GO-

tidak dapat menerima orderan gi waktu dan

enurun. Pembatalan pihak yan jadi menurut

hukum Isla am dan melanggar dalam hukum p . Karena dari
ihak tersebut dapat merugikan d Para ulama
wa sewa menyewa (ijarah) tidak h dibatalkan
tanpa izin k lain karena terdapat hubunga bal balik di

antara konsumen (mu jir) dan

kesepakatan. i i atkan haknya, ia

dapat menuntut g
1365 KUHPerdata®®,

menggunakan pasal

18 Febyolla Puteri Bianca, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif
Terhadap Praktek Pembatalan Sepihak oleh Konsumen GO-FOOD di PT. GO-JEK
Indonesia-Surabaya”, Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada penelitian yang dilakukan oleh Febyolla Puteri membahas
tentang pembatalan secara sepihak menurut pandangan Hukum Islam
dan Hukum Positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
membahas tentang pembatalan secara sepihak menurut pandangan

Hukum Perdata dan Hukum _Islam. Adapun Persamaan dari

penelitian ini dengan peneli elumnya terletak pada objek

Sepihak Oleh
ystem” pada

tahun 201 asil penelitian tersebut memaparkan tentang

pembatalan anjian sewa menyewa sound syste cara sepihak.

Berdasarka il dari penelitian tersebut dapat tahui bahwa

perjanjian seéwa menyewa sound system tidak dapat talkan secara

sepihak, ka itu tidak alasan pembenar apapu i pihak yang

memutuskan

secara sepiha nprestasi, karena

pihak penyewa tel rhadap kesepakatan

perjanjian yang sebelumnya telah dibuat, dan pihak penyewa tidak
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memenuhi prestasi, serta tidak memenuhi ketentuan syarat sahnya
suatu perjanjian®®.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sulistia Liyani
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah objek penelitian.
Objek penelitian yang dilakukan Sulistia Liyani adalah pembatalan
secara sepihak oleh penyewa da‘IgrE perjanjian sewa menyewa sound
system, sedangkan objek penelitian xang dilakukan peneliti adalah
pembatalan secara sepwh pemilik rumah kost dalam perjanjian

sewa menyewa kos-kosan. Persamaan enelitian ini dengan

tentang pe n seeara sepihak.

Riswandi, Makassar, UIN Alapgddin Makassar.
Dalam pen nya yang berjudul “Tinjauan Hu slam tentang
janjian Sewa Menyewa Alat Perl pan Resepsi
di Kasus pada Riskalifa Wedding ecoration di

2022. Hasil

Pernikahan

Kecamatan ggala Kota Makassar” pada ta

pembatalan pe
dikarenakan ketik
yang lebih dari apa yang telah diperjanjikan sebelumnya bahkan ada
juga yang membatalkan secara sepihak karna merasa tidak puas

19 Sulistia Liyani, “Pembatalan Secara Sepihak Oleh Penyewa Dalam
Perjanjian Sewa Menyewa Sound System”, SKripsi, Surabaya, Universitas Jember,
2018.
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dengan pelayanan padahal diawal sudah membuat perjanjian dan
pemesanan yang diberikan secara memilih pesanan.?°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada penelitian yang dilakukan oleh Riswandi membahas tentang
pembatalan secara sepihak menurut pandangan Hukum Islam.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang

pembatalan secara sepihak ndangan Hukum Perdata dan

Hukum Islam. Adapu penelitian ini dengan

Kelim Itas Syariah,

Institut Ag Islam Negeri Palangkaraya. Dal enelitiannya

umah Toko

yang berju ‘Praktik Perjanjian Sewa Menye
(Ruko) Sec isan dikota Palangka Raya di Ti dari Hukum
Perdata”. H

mekanisme

penelitian tersebut memaparkan t g bagaimana

dalam suatu perjanjian sewa men yang sering

terjadi di masyarakat. Dimana di dalam masyarakat perjanjian yang

untuk menangan

ehnya itu penulis

mengatakan dalam t dalam bentuk surat

2 Riswandi, “Tinjauan Hukum Islam tentang Pembatalan Perjanjian Sewa Menyewa
Alat Perlengkapan Resepsi Pernikahan (Studi Kasus pada Riskalifa Wedding &
Decoration di Kecamatan Manggala Kota Makassar” Skripsi Makassar, UIN
Alauddin Makassar, 2022.
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perjanjian yang kemudian menjadi bukti sah dalam perjanjian sewa-
menyewa yang dilakukan.?:

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin Muhammad Hasan
membahas tentang Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Toko (Ruko)
Secara Lisan dikota Palangka Raya di Tinjau dari Hukum Perdata.

Sedangkan penelitian yang peneliti membahas tentang

penelitian seb terletak pada objek pe aitu membahas

tentang perj
G. Metode Pe

1. Jenis da

sewa menyewa yang dilakuka

dekatan Penelitian
a. Jenis litian

penelitian yang digunakan adalah

litian yuridis

dimana peneliti melakukan ob si di Desa

alongan untuk

melainkan

21 Baharuddin Muhammad Hasan, “Praktik Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Toko
(Ruko) Secara Lisan dikota Palangka Raya di Tinjau dari Hukum Perdata”, SKripsi
Palangkaraya, Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya.
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b. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,
yaitu mengumpulkan data secara rinci yang menggambarkan
gejala-gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau
mengkaji kondisi dan praktik yang berlaku, membuat
perbandingan atau evaluasi, dan mengidentifikasi apa yang

telah dilakukan oran k memecahkan masalah dan

Peneliti berusaha

enjelasan atau

diamati, yang

memperdalam permasalahan yan ncul dengan

i fakta yang sebenarnya.
2. Sumber
Su data adalah subjek yang menja

mber teknik
pengum datanya. Sumber data yang akan adalah

sebagai berikut:

h dari
terkait untuk
lahan yang terjadi di
lapangan.?? Data primer dalam penelitian ini adalah hasil
wawancara langsung dari sumber pertama yaitu pemilik rumah

dan penyewa rumah kost melalui penelitian.

22 7ainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum ”, 10.
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b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang

diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui

perantara.’®> Sumber data sekunder meliputi bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

1) Bahan hukum primer yang digunakan sebagai penunjang

ialah ketentuan per ndang-undangan.

uku-buku, jurnal, skripsi,
, dan‘hasil lan lain yang berkaitan

penelitian ini.

3) Ba ukum tersier adalah bahan memberikan

k maupun penjelasan terhadap da mer maupun

under diatas. Adapun data tersie m penulisan
ini berupa artikel maupun internet.
3. Teknik

a. Inter

mpulan Data

(Wawancara)

ode pengumpulan data melalui wawancara dalam

subjek

penelitian. alah percakapan,
namun p mpunyai tujuan.
Melalui wawancara ini, peneliti mewawancarai pemilik kost
dan penyewa kost sebagai narasumber, sehingga peneliti

telah mempersiapkan pertanyaan terlebih  dahulu  untuk

23 Wina Sanjaya, “Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur”,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 74.
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memperoleh informasi yang diperlukan untuk menganalisis
pembatalan secara sepihak dalam perjanjian sewa.
b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan metode dokumeter
adalah cara atau teknik mencari data atau informasi dari buku,
catatan, transkip, jurnal, dan lain-lain. Metode dokumenter

disebut juga teknik p an data, yang mana catatan

Te
adalah t

analisis data yang digunakan dal enelitian ini

k analisis lapangan kualitatif, k

diperole erupakan informasi yang ber

Analisis adalah proses menyederhanaka

format yang lebth -mudah dibaca dan diinterpretasikan. Peneliti

tertentu. i rkan pengamatan

terhadap sejuml ermasalahn tertentu
agar sampai pada suatu kesimpulan yang seharusnya dapat
diterapkan secara umum. Informasi yang diterima dari pemilik
kost kemudian didokumentasikan. Selanjutnya data diolah dan

diamati, kemudian dilakukan generalisasi.
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H. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian yang relavan, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab Il Teori Umum tentang Perjanjian

Bab ini membahas t gertian perjanjian dan sewa

menyewa dalam huku m perdata. Yang akan

digunakan untuk m sis masalah langkat berupa analisis
ecamatan Buaran, Kabupaten
Bab Ill Ga an .Umum Praktik Pembatalan S

Sewa Men Kost di Desa Wonoyoso K atan Buaran

Kabupaten
Bab i

pembatalan

longan

aktik analisis
(Nz Kost di

Desa Wonoyoso, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan).

nguraikan tentang gambaran umu

ihak dalam perjanjian sewa-meny

Bab IV Analis
Hukum Islam dan

enyewa dalam

Bab ini berisikan tentang keabsahan dalam perjanjian sewa-
menyewa Nz kost di Desa Wonoyoso, Kecamatan Buaran,
Kabupaten Pekalongan dan akibat hukum adanya pembatalan
sepihak dalam perjanjian sewa-menyewa Nz kost di Desa \WWonoyoso,

Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan.
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Bab V Penutup

Bab ini berisi simpulan tertulis untuk menyimpulkan hasil
analisis yang terdapat pada bab keempat dan juga saran-saran
diperlukan untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dengan penelitian.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagai berikut:
1. Jika dianalisis dari perspektif hukum perdata maka perjanjian

tersebut telah memenubhi hnya perjanjian sebagaimana

yang tertuang dala HPerdata menyebutkan

bahwa syarat yaitu kesepakatan,

kecakapan, hal tertentu dan su ab yang halal,

nurut analisis perspektif. hu islam bahwa

ikatakan sah

kait dengan sewa menyewa kost d
emenuhi rukun dan syarat akad ij yaitu terkait
a orang yang berakad, akad, upa objek sewa

batalan secara sepihak dalam anjian sewa

st 'dapat dianalisis menggunaka

perjanjian harus dilaksanakan. Akibat hukum adanya pembatalan

secara sepihak yang dilakukan oleh pemilik kost berakibat hukum
pada terjadinya wanprestasi. Konsekuensi hukum jika terjadi
wanprestasi maka pihak yang melakukan wanprestasi wajib
membayar kerugian kepada pihak yang dirugikan, sedangkan jika
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dianalisis dengan hukum Islam dapat disimpulkan berdasarkan 2
pendapat:

a. Ulama Imam Hanafi, sewa menyewa bersifat mengikat
tetapi boleh dibatalkan apabila ada udzur dari salah satu
pihak, jika dianalisis dari pendapat ulama imam Hanafi
alasan pembatalan sepihak terkait dengan kebutuhan biaya

sehari-hari tidak t dalam kategori alasan yang

diperbolehkan. nya pembatalan sepihak

Syafi’i, perjanjian oleh dibatalkan
salah satu pihak atau keduan inggal dunia
tidak dapat

hak tersebut

bahwa manfaat barang terse
kan, maka adanya pembatalan

an tidak sah.

B. Saran

Berd an kesimpulan yang peneliti urai i atas maka

saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagal berikut:

sewa dengan i ang sama karena

tentunya akan s Selain itu, anda juga
harus mengetahui hak dan kewajiban yang menjadi tanggung
jawab anda sebagai pemilik kost.

2. Bagi pihak penyewa kamar kost

Diharapkan para penyewa kost lebih berhati-hati dalam

membuat perjanjian sewa. Kedepannya jika melakukan praktik
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sewa menyewa harus lebih tegas dalam perjanjian agar pemilik
kost tidak sembarangan serta dapat menerima pembatalan
perjanjian tersebut dengan baik.

~\vf7
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Lampiran 1: Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 2: Transkip Wawancara
Transkip Wawancara Kepada Pemilik Rumah Kost
Nama
Alamat
Dimana alamat rumah kost yang disewakan oleh bapak?

. Apa yang menjadi alasan bapak menyewakan rumah kost?

1
2
3
4.
5
6

7. sifikasi kost tersebut?

8. Apakahs mnya pihak penyewa melihat kon

9. um adanya penetapan biaya a roses tawar
10. rsebut?

11. pak, kemudian

12.
13.

14. masih dalam masa

sewa orang lain?

15. Apakah dalam sewa menyewa kost tersebut berlanjut sampai waktu
sewa selesai?
16. Apakah pihak penyewa mengetahui bahwa bapak menyewakan

ulang kost tersebut?

100
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17. Apa alasan bapak menyewakan ulang kost tersebut?

18. Apakah penyewa setelah pulang dari kampung halamannya masih
menempati kot tersebut?

19. Apakah bapak mengembalikan sisa uang sewa nya?

20. Apakah bapak sebelumnya pernah menyewakan kost dengan jangka

waktu kurang dari sebulan?




Nama : Bapak Turmuji

Alamat : Bligo Buaran Pekalongan
Umur : 45 tahun
1. Dimana alamat rumah kost yang disewakan oleh bapak?

Jawaban: Kost saya di Desa Wonoyoso, Kecamatan Buaran,
Kabupaten Pekalongan

Apa yang menjadi alasan b ewakan rumah kost?
Jawaban: Untuk bisnis hasilan tiap bulan. Disisi
aja yang bekerja di

perantauan, liah atau orang-

Berapa ju kost yang bapak sewakan?
Jawaban atu kost dengan jumlah 6 kamar

maksimal untuk berapa orang?
Jawaban: ng saja mbak

a bapak dalam mempromosikan k

I Marketplace

Apakah dengan cara tersebut banyak yang berminat untuk

menyewa kost bapak?
Jawaban: lya, banyak yang mengirim pesan kepada anak saya,
beberapa orang menyewa disini karena cocok dan yakin dengan

kost saya. Namun ada juga beberapa orang yang bertanya-tanya dan
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11.

12.
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sudah melihat kondisi kost nya tetapi tidak jadi menyewa. Karena
kita tidak boleh memaksa jadi terserah calon penyewa saja, kalau
tidak jadi menyewa berarti belum rezeki saya

Bagaimana spesifikasi kost tersebut?

Jawaban: Spesifikasi kostnya cuman satu lantai, enam kamar tidur,
tiga kamar mandi, dapur bersama, teras sama jemuran. Kalau total

luas bangunan sejumlah 20 ik 1.300 watt dan airnya sumur

bor

Apakah sebelum ondisi kostnya?
Jawaban: lya | foto saja masih
bimbang, ingnya calon penyewa datang eninjau kost

um adanya penetapan biaya a roses tawar

Jawaban: ang ada yang menawar, kada idak. Tetapi
seringnya

tidak bisa di

, karena kami sudah menetapkan h yang pas dan

Setelah penyewa st bapak, kemudian

bagaimana sistem pembayarannya?

Jawaban: Penyewa membayar uang kost dengan cara melunasi
langsung minimal untuk satu bulan. Kalau mau membayar lebih
dari satu bulan secara langsung juga tidak apa-apa

Dalam bentuk apa perjanjian sewa menyewa kost tersebut?
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14.

15.

16.

17.
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Jawaban: Perjanjiannya dibuat secara lisan dengan saling percaya
satu sama lain dan kwitansi sebagai bukti pembayaran

Apakah penyewa menyetujui adanya perjanjian tersebut?

Jawaban: lya, saya dan penyewa saling sepakat dan menyetujui
perjanjian

Apakah bapak pernah menyewakan kost yang masih dalam masa

sewa orang lain?

Jawaban: lya saya per. jadi cek cok

rlanjut sampai waktu
Jawaban: setelah beberapa ming lama
menempa t tersebut kemudian pulang ke kam halamannya

kemudian saat penyewa lama pulang saya

kost terse epada orang lain
Apakah p penyewa mengetahui bahwa ba

ebut?

menyewakan ula ga. Atas terjadinya
cekcok tersebut Riana meminta ganti kerugian atas kejadian
tersebut, namun saya tidak menyetujuinya, akhirnya saya mengusir
Riana agar tidak ngekost disini

Apa alasan bapak menyewakan ulang kost tersebut?
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19.

20.
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Jawaban: Saya menyewakan kost kepada pihak ketiga karena pada
saat itu saya sangat membutuhkan uang untuk kebutuhan sehari-
hari. Karena sangat butuh uang, saya berpikiran untuk menyewakan
kamar kost yang saya punya. Saya menyewakan ulang kamar kost
yang sedang ditinggal penyewanya pulang kampung. Penyewa
tersebut memberi tahu kepada saya bahwa akan pulang kampung

selama sebulan

Apakah penyewa sete pung halamannya masih

menempati kot te

Apakah b engan jangka
waktu kur ulan?
Jawaban:

saya tidak pernah kost kurang

dari sebu karena keadaan
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Transkip Wawancara Kepada Penyewa Lama

Nama

Alamat

1. Dimana alamat rumah kost yang saudari sewa?

2. Apayang menjadi alasan saudari menyewa rumah kost?

3. Per-kamarnya maksimal untuk berapa orang?

4. Bagaimana cara saudari m informasi kost?

5. Dengan cara apa saud engan pemilik kost?

6.

1.

8. Apakah s roses tawar

9. wa kost yang saudari sewa?

10. em pembayarannya?

11. Dalam be apa perjanjian sewa menyewa kost
12. Apakah s i menyetujui adanya perjanjian ter

pulang

k kost menyewakan

ulang kost kepada pihak ketiga?

16. Apakah dalam sewa menyewa kost tersebut berlanjut sampai waktu
sewa selesai?
17. Apakah saudari mengetahui bahwa pemilik menyewakan ulang kost

tersebut?
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18. Apakah saudari mengetahui alasan pemilik menyewakan ulang kost
tersebut?

19. Sepulang dari kampung halaman, apakah saudari masih tinggal di
kost tersebut?

20. Apakah pemilik kost mengembalikan sisa uang sewa nya?
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Nama : Saudari Riana

Alamat : Pemalang

Umur : 25 tahun

1. Dimana alamat rumah kost yang saudari sewa?

Jawaban: Kost saya di Desa Wonoyoso, Kecamatan Buaran,

Kabupaten Pekalongan

Apa yang menjadi alasan s nyewa rumah kost?
Jawaban: Karena pad n saya pindah jadi lebih
memilih untuk m

mal untuk berapa oran

a saudari memperoleh informasi k
memperoleh informasi kost me Marketplace
facebook

Dengan ¢ a saudari berkomunikasi dengan

Jawaban: Kirim pesan menanyakan tentang nya dan akan

melihat langsung kondisi kostnya

r tidur,
ran, airnya sumur
bor dengan biaya free listrik dan free
air
Apakah sebelumnya saudari melihat kondisi kostnya?

Jawaban: lya, karena kalau melihat melalui foto saja masih

bimbang, jadi saya datang untuk meninjau kost secara langsung
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10.

11.

12.

13.

14.
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Apakah sebelum adanya penetapan biaya ada proses tawar
menawar?

Jawaban: Tidak, karena saya sudah cocok dengan harga yang sudah
ditetapkan

Berapa masa sewa kost yang saudari sewa?

Jawaban: Saya telah membayar uang kost selama 2 bulan
Bagaimana sistem pembay

Jawaban: Saya langsu dalam waktu 2 bulan

Dalam bentuk ap ost tersebut?
Jawaban: Perj isan.dengan saling pe tu sama lain dan
kwitansi s bukti pembayaran

Apakah s i menyetujui adanya perjanjian ter ?

Jawaban saya saling sepakat dan men i perjanjian
tersebut

Apakah d g dilakukan
pemilik k

Jawaban: Dari awal semuanya berjalan dengan sampai saya

dengan harga Rp. 45 saya bayar lunas
selama dua bula [ kunci kamar selesai
melakukan pembayaran uang sewa.

Apakah saudari memberitahu pak Turmuji bahwa akan pulang

kampung?
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16.

17.

18.
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Jawaban: lya, saya memberitahu pak Turmuji melalui whatsapp
bahwa saya pulang ke kampung halaman selama kurang lebih
sebulan

Darimana saudari mengetahui bahwa pemilik kost menyewakan
ulang kost kepada pihak ketiga?

Jawaban: Karena ada pekerjaan mendadak saya kembali ke kost

lebih cepat dari tanggal ya tukan waktu itu. Sesampainya

g menempati kamar kost

angsung kepada pak

Turmuji, uji _menjelaskan. bah dalam keadaan
terdesak k. sangat butuh uang, dan terja kcok saat itu
juga, adinya cekcok tersebut saya m a ganti rugi

namun pa muji tidak menyetujuinya

Apakah d sewa menyewa kost tersebut berla ampai waktu

Jawaban: , karena pada akhirnya pak Turmu

lah mengusir

ngekost disini lagi

Jawaban: a pemilik kost
menyewakan ula

Apakah saudari mengetahui alasan pemilik menyewakan ulang kost
tersebut?

Jawaban: Beliau menjelaskan bahwa ia dalam keadaan terdesak

karena sangat butuh uang,
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19. Sepulang dari kampung halaman, apakah saudari masih tinggal di
kost tersebut?
Jawaban: Tidak, karena sudah ada penyewa baru yang menempati
kost tersebut

20. Apakah pemilik kost mengembalikan sisa uang sewa nya?

Jawaban: Tidak sama sekali

Transkip Wawancara Kep

Nama

Alamat

1. Dimana ala

2. Apayang

3. maksimal untuk berapa orang?
4, a saudara memperoleh informasi
5. sifikasi kost yang akan saudara se
6. Apakahs mnya saudara melihat kondisi kos
7. um adanya penetapan biaya a roses tawar

menawar?

. Apakah saudara tersebut?

12. Apakah dalam perjanjian tersebut ada kendala yang dilakukan
pemilik kost?
13. Apakah dalam sewa menyewa kost tersebut berlanjut sampai waktu

sewa selesai?
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14. Apakah saudara mengetahui bahwa kost tersebut dalam masa sewa
orang lain?

15. Apakah saudara mengetahui alasan pemilik menyewakan ulang
kost tersebut?

16. Apakah penyewa lama masih tinggal di kost tersebut setelah pulang

dari kampung halamannya?
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Nama : Saudara Joharun
Alamat : Pemalang
Umur : 28 tahun
1. Dimana alamat rumah kost yang anda sewa?

Jawaban: Kost saya berada di Desa Wonoyoso, Kecamatan Buaran,

Kabupaten Pekalongan

Apa yang menjadi alasan a ewa rumah kost?

Jawaban: Karena saat | ining kerja di Pekalongan

Per-kamarnya ma

Jawaban: M orang mbak

Bagaiman mas.memperoleh informasi ko

ui Facebook

Jawaban memperoleh informasi® kost

Marketpl karena pada saat itu saya ada ing kerja di
Pekalong

Bagaiman sifikasi kost yang akan anda sewa

Jawaban: ifikasi kostnya cuman satu lantai, kamar tidur,

tiga kamar mandi, dapur bersama, teras sama jemuran, airnya sumur
lannya 450.000,-

air
Apakah sebe
Jawaban: Tidak, s to saja, karena hanya
untuk sementara waktu selama saya training kerja saja

Apakah sebelum adanya penetapan biaya ada proses tawar
menawar?

Jawaban: Tidak, karena saya sudah cocok dengan harga yang

ditetapkan dan hanya untuk beberapa hari saja
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8. Berapa masa sewa kost yang anda sewa?
Jawaban: Saya menyewa kost selama 2 minggu dengan harga sewa
Rp. 280.000,-.

9. Bagaimana sistem pembayarannya?
Jawaban: Saya langsung membayar dan lunas dalam waktu 2

minggu

10. Dalam bentuk apa perjanji enyewa kost tersebut?
Jawaban: Perjanjian li
sebagai bukti pe

11. Apakah and

Jawaban: ya sama-sama sepakat dan m jui perjanjian

tersebut
12. Apakah d

perjanjian tersebut ada kendal g dilakukan

pemilik k

Jawaban: k ada apa-apa, dari awal semua erjalan baik,
sampai sa tuju untuk menyewa dan saya la ng diberikan
kunci kamar oleh pemilik kost

13. nyewa kost terse

Jawaban: lya, i sewa s

14. Apakah anda me t dalam masa sewa
orang lain?

Jawaban: Tidak, pemilik kost mengatakan bahwa kamar kost ini
kosong, kemudian saya menyewa kamar kost ini. Setelah beberapa
hari saya tinggal di kost tersebut, tiba-tiba ada seseorang datang ke

kamar saya, ia mengatakan bahwa kamar kost ini sedang ia sewa.
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15. Apakah anda mengetahui alasan pemilik menyewakan ulang kost

16.

tersebut?

Jawaban: Beliau menjelaskan bahwa ia dalam keadaan terdesak
karena sangat butuh uang

Apakah penyewa lama masih tinggal di kost tersebut setelah pulang

dari kampung halamannya?

Jawaban: Tidak, karena p itu terjadi keributan antara pak

Turmuji dengan peny: yang pada akhirnya pak

Turmuji mengusi
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